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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional dengan psychological well-being pada mahasiswa rantau. Penelitian ini mengajukan hipotesis yaitu ada hubungan yang positif antara kecerdasan emosional dengan psychological well-being pada mahasiswa rantau. Subjek pada penelitian ini yaitu 302 mahasiswa rantau dengan rentang usia 18-25 tahun. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan Skala Psychological Well-Being dan Skala Kecerdasan Emosional. Teknik analisis data yang digunakan yaitu menggunakan korelasi product moment. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi (rxy) = 0,745 (p < 0,050) yang menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima, yaitu ada korelasi positif antara kecerdasan emosional dengan psychological well-being pada mahasiswa rantau. Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,554 sehingga dapat dikatakan bahwa kontribusi kecerdasan emosional sebesar 55,4% terhadap psychological well-being  dan sebesar 44,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor yang lain.
Kata kunci: psychological well-being, kecerdasan emosional, mahasiswa rantau.
Abstract
This research aims to determine the relationship between emotional intelligence and psychological well-being in overseas students. This research proposes a hypothesis that there is a positive relationship between emotional intelligence and psychological well-being in overseas students. The subjects in this research were 302 overseas students with an age range of 18-25 years. The data collection method used in this research used the Psychological Well-Being Scale and the Emotional Intelligence Scale. The data analysis technique used is product moment correlation. Based on the results of data analysis, a correlation coefficient (rxy) = 0.745 (p < 0.050) was obtained, which indicates that the hypothesis proposed in this research was accepted, namely that there is a positive correlation between emotional intelligence and psychological well-being in overseas students. The coefficient of determination (R2) is 0.554, so it can be said that the contribution of emotional intelligence is 55.4% to psychological well-being and 44.6% is influenced by other factors.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting untuk kemajuan di masa depan, dan perguruan tinggi adalah jenjang pendidikan paling tinggi dalam menimba ilmu untuk mengembangkan potensi agar menjadi individu yang berkualitas di masa depan (Papilaya & Huliselan, 2016). Menimba ilmu menjadi salah satu kunci untuk kemajuan dan pembangunan pada masa depan, seseorang yang melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi biasanya disebut sebagai mahasiswa (Sihombing, 2020). Mahasiswa adalah salah satu komponen sistem pendidikan universitas yang berkompetisi dengan ilmu pengetahuan dalam meningkatkan kapasitas intelektual (Papilaya & Huliselan, 2016). Mahasiswa merupakan masa memasuki masa dewasa yang pada umumnya berada pada rentang usia 18-25 tahun (Seffila, 2023).
Pada masa kini banyak mahasiswa yang melanjutkan pendidikan di luar daerah asal, sehingga mengharuskan mahasiswa untuk meninggalkan rumah dalam periode waktu tertentu untuk menyelesaikan studinya (Dityo & Satwika, 2023). Mahasiswa rantau dapat didefinisikan sebagai seseorang yang memilih untuk menjalani perkuliahan di kota perantauan, sehingga mengharuskan mahasiswa untuk tidak tinggal di rumah selama ia melangsungkan perkuliahannya (Halim & Dariyo, 2016). 

Menurut Santrock (dalam Lingga & Tuapattinaja, 2012) fenomena mahasiswa merantau sebagai proses untuk meningkatkan kualitas pendidikan, serta bentuk usaha dalam membuktikan kualitas diri sebagai orang dewasa yang mandiri dan bisa bertanggung jawab dalam membuat keputusan. Menjadi mahasiswa rantau tentunya memiliki tantangan yang berbeda dibandingkan dengan mahasiswa yang bukan perantau (Trinanda & Selviana, 2019). Mahasiswa rantau akan menghadapi tantangan-tantangan seperti penyesuaian lingkungan yang baru dengan ketidakhadiran orang tua, perbedaan hubungan pertemanan dan komunikasi yang berbeda (Hurlock dalam Lingga & Tuapattinaja, 2012). Adanya tuntutan dari lingkungan dan akademik yang menimbulkan perasaan negatif pada mahasiswa rantau (Khoirunnisa & Ratnaningsih 2016). Merasakan kekhawatiran pada diri sendiri dan munculnya rasa homesick (Wahyuni, dkk, 2023). Permasalahan-permasalahan pada mahasiswa rantau seperti berada jauh dari keluarga ditambah dengan penyesuaian lingkungan baru, hubungan pertemanan yang berbeda dengan sebelumnya, tuntutan lingkungan dan hidup sendiri mengakibatkan munculnya perasaan negatif seperti rasa kurang percaya diri, kemandirian dan sulit menentukan tujuan dalam hidup sehingga mengakibatkan mahasiswa merasa sedih dan kurang bahagia yang mengakibatkan psychological well-being pada mahasiswa rantau menjadi rendah (Utami & Pratisti, 2018). 

Menurut Ryff (1995), mendefiniskan psychological well-being merupakan kondisi individu yang dapat menerima diri dengan baik, mampu melakukan jaringan sosial yang baik, dapat mengatur lingkungan, adanya arah yang jelas untuk masa depan dan mampu menerima dirinya dengan baik. Terdapat enam aspek dalam psychological well-being. Aspek pertama penerimaan diri merujuk pada sikap positif individu terhadap diri sendiri mampu dan menerima segala aspek dan emosi dalam dirinya termasuk baik dan buruk. Aspek kedua, Hubungan yang positif dengan orang lain merujuk pada kemampuan untuk mempunyai sikap peduli, yang ditandai dengan adanya perasaan empati, hubungan yang hangat, memuaskan dan saling percaya (Sintawati, 2024). Aspek ketiga, otonomi merujuk pada kemampuan individu untuk menentukan  keputusan sendiri dan mandiri, mampu melawan tekanan sosial untuk berpikir dan bertindak dengan cara tertentu, mengatur tekanan sosial untuk berpikir dan bertindak dengan cara tertentu, mengatur perilaku dari dalam, mengevaluasi diri berdasarkan standar pribadi (Ryff & Singer, 2008). Aspek keempat, penguasaan lingkungan merujuk pada kemampuan individu yang baik dalam menguasai dan memilih lingkungan, sehingga individu dapat mengembangkan diri melalui aktivitas fisik dan mental, serta sesuai dengan kebutuhan dan nilai-nilai dalam diri individu Sugiarto & Soetjiningsih, 2021). Aspek kelima, Tujuan hidup menunjukkan adanya rasa keterarahan dalam hidup individu, memiliki perasaan bahwa kehidupan saat ini dan masa lalu mempunyai arti, dan memiliki tujuan hidup yang ingin dicapai (Sintawati, 2024). Aspek keenam pertumbuhan pribadi merujuk pada kemampuan individu menyadari dan mengembangkan potensi dirinya, memiliki kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri, terbuka terhadap pengalaman baru, memiliki perasaan ingin berkembang, dan memiliki kemampuan untuk melihat peningkatan diri secara bertahap (Sintawati, 2024).

Masalah psychological well-being masih menjadi masalah umum yang terjadi pada setiap individu salah satunya mahasiswa. Penelitian yang dilakukan oleh Kurniasari, dkk (2019) menunjukkan hasil data yaitu 46% mahasiswa berada pada kategori psychological well-being sedang, dan 38% mahasiswa berada pada kategori psychological well-being rendah. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriana (2016) yang memperoleh hasil yaitu terdapat 39,3% mahasiswa berada pada psychological well-being yang tinggi dan terdapat sebanyak 60,7% mahasiswa memiliki psychological well-being yang rendah.

Psychological well-being yang tinggi pada mahasiswa akan memberikan dorongan pada mahasiswa dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya, dan dapat mengatasi tuntutan akademik (Kurniasari.,dkk, 2019). Para mahasiswa yang merantau diharapkan harus memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat, mandiri dalam menghadapi berbagai situasi dan kondisi, yang akan membantu mereka dalam menyerap ilmu dengan baik (Sitorus & Warsito, 2013). Kehadiran psychological well being pada mahasiswa rantau memberikan kemampuan  individu untuk menjalankan fungsi psikologisnya dengan lebih baik, termasuk dalam hal belajar dan pencapaian prestasi (Chow.,dkk, 2007). Sebaliknya tingkat psychological well-being rendah dapat memberikan dampak yang cukup serius pada mahasiswa rantau, seperti rasa kurang percaya diri, mengandalkan yang lain, belum memiliki arah hidup yang jelas, kesulitan dalam interaksi sosial, dan kurangnya kepercayaan diri (Kurniasari., dkk, 2019).
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi psychological well-being yaitu usia, jenis kelamin, status sosial ekonomi, kepribadian, tujuan pribadi, nilai, strategi koping, spiritualitas, dan regulasi emosi (Ryff & Singer, 2008). Menurut pendapat Salovey dan Mayer (1990), menyatakan bahwa regulasi emosi menjadi salah satu aspek dari kecerdasan emosi. Kecerdasan emosi ini juga dapat mempengaruhi psychological well-being mahasiswa (Sari & Desiningrum, 2016). Sejalan dengan hasil penelitian (Dinda., dkk, 2024) yang menunjukkan korelasi positif yang kuat dan signifikan antara kecerdasan emosional dan psychological well-being.
Menurut Goleman (2001), mendefinisikan kecerdasan emosional mengarah pada kemampuan individu untuk mengamati perasaan dan emosi dalam dirinya dan orang lain, mampu memotivasi dirinya, dapat mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain. Kecerdasan emosional sebagai kemampuan individu untuk mengamati perasaan dan emosi dalam diri dan orang lain, membedakan dan menentukan informasi yang tepat untuk membentuk pikiran dan perilaku seseorang (Salovey & Mayer, 1990). Menurut Goleman (2001), terdapat lima aspek kecerdasan emosional yaitu, mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri, mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan.
Individu yang cerdas secara emosional dan mahir dalam mengatasi kesulitan emosional lebih cenderung bahagia dan memiliki psychological well-being yang lebih baik (Wang, Zou, Zhang, & Hou, 2019). Individu dengan pengelolaan emosi yang tinggi dan mampu mengendalikan emosinya dengan baik, demikian akan cenderung memiliki psychological well-being  yang lebih baik (Salovey, Bedell, Detweiler, & Mayer 1999). Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dinda., dkk 2024) yang menunjukkan korelasi positif yang kuat dan signifikan antara kecerdasan emosional dan psychological well-being yang menunjukkan bahwa individu dengan psychological well-being yang lebih tinggi cenderung memiliki emosi positif dan perasaan menyenangkan, sedangkan mereka dengan psychological well-being yang lebih rendah cenderung memiliki emosi negatif dan perasaan yang kurang menyenangkan. Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, maka rumusan masalah yang diajukan pada penelitian ini yaitu, Apakah Ada Hubungan Antara Kecerdasan Emosional Dengan Psychological Well-Being Pada Mahasiswa Rantau? 
METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. metode yang digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian ini adalah skala. Skala adalah seperangkat pernyataan yang disusun guna mengungkap atribut tertentu dengan menggunakan respon dari pernyataan tersebut (Azwar, 2012). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan skala likert, yaitu digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang terhadap fenomena sosial (Sugiyono, 2012). Pada penelitian ini tersedia empat alternatif jawaban yaitu, Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS), yang terbagi menjadi dua macam aitem yaitu aitem favorable (pernyataan yang mendukung objek sikap) dan unfavorable (pernyataan yang tidak mendukung objek sikap) (Azwar, 2012).

Penelitian ini menggunakan skala Psychological Well-Being dan skala Kecerdasan Emosional. Skala Psychological Well-Being dimodifikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Nathania (2023) berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Ryff (1995). Skala Kecerdasan Emosional diadaptasi dari skala Azahra (2023) berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Goleman (2001). Kedua skala dalam penelitian ini telah dilakukan uji coba pada 100 subjek melalui Google form. Jumlah aitem setelah dilakukan uji coba pada skala psychological well-being sebanyak 21 aitem dan skala kecerdasan emosional sebanyak 27 aitem. Selanjutnya dalam penelitian ini mengambil subjek sebanyak 302 subjek mahasiswa rantau dengan rentang usia 18-25 tahun yang dilakukan melalui Google form.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian korelasi product moment yang dikembangkan oleh Karl Pearson dengan menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Product Service Solutions) versi 29.0 untuk menganalisis data.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emsoioanl dengan psychological well-being pada mahasiswa rantau. Hasil analisis product moment yaitu nilai  koefisien korelasi (rxy) = 0,745 dengan signifikansi < 0,001 (p < 0,050) yang menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima, yaitu ada hubungan yang positif antara kecerdasan emosional dengan psychological well-being pada mahasiswa rantau. Hubungan positif ini ditunjukkan dengan semakin tinggi kecerdasan emosional pada mahasiswa rantau maka semakin tinggi pula psychological well-being yang dimiliki, sebaliknya semakin rendah kecerdasan emosional maka semakin rendah pula psychological well-being yang dimiliki. Hipotesis yang diterima pada penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memiliki kontribusi sebagai salah satu faktor yang menentukan tingkat psychological well-being pada mahasiswa rantau. Data pada penelitian ini diperoleh dari Skala Kecerdasan Emosional dan Skala Psychological Well-Being. Data tersebut digunakan sebagai landasan untuk pengujian hipotesis dan perbandingan antara skor hipotetik dan empirik. 

Dari hasil analisis skala Psychological Well-Being didapatkan data hipotetik dengan skor minimum yaitu sebesar 21 x 1 = 21 dan skor maksimum sebesar 21 x 4 = 84 dengan rerata hipotetik sebesar (21+84) : 2 = 52,5 dan standar deviasi sebesar (84-21) : 6 = 10,5. Adapun data empirik yang diperoleh yaitu sebesar 38 untuk skor minimun dan sebesar 84 untuk skor maksimum dengan rerata empirik sebesar 60,68 dan standar deviasi sebesar 7,164. Dari hasil analisis skala Kecerdasan emosional didapatkan skor minimun 27 x 1 = 27 dan skor minimun 27 x 4 = 108 dengan rerata hipotetik sebesar (27 + 108) : 2 = 67,5 dan standar deviasi sebesar (108-27) : 6 = 13,5. Adapun data empirik yang diperoleh yaitu sebesar 48 untuk skor minimum dan sebesar 105 untuk skor maksimum dengan rerata empirik 79,62 dan standar deviasi sebesar 9,403. 
Berdasarkan data deskriptif, kedua variabel penelitian dikategorisasi atau diklasifikasikan ke dalam bentuk kategori, yaitu rendah, sedang, tinggi. Tujuan dilakukannya kategorisasi data adalah untuk menempatkan individu ke dalam kelompok secara berjenjang sesuai atribut yang diukur (Azwar, 2021). Adapun kategorisasi pada masing-masing variabel adalah sebagai berikut.
Tabel 1. Kategorisasi Psychological Well-Being
	Kategori 
	Pedoman 
	Skor 
	N
	Presentase 

	Tinggi 
	X ≥ (µ + 0,75σ)
	X ≥ 60
	170
	52,29%

	Sedang 
	(µ - 0,75σ) ≤ X < (µ + 0,75σ)
	44 ≤ X < 60
	128
	43,38%

	Rendah 
	X < (µ - 0,75σ)
	X < 44
	4
	1,32%

	
	
	Total 
	302
	100%


Keterangan:

µ
:
Mean atau rerata hipotetik

σ
:
Standar deviasi hipotetik 

X
:
X – Skor subjek

Berdasarkan hasil kategori diatas, diperoleh sebanyak 170 subjek (52,29%) memiliki tingkat psychological well-being yang tinggi, 128 subjek (43,38%) memiliki tingkat psychological well-being yang sedang, dan 4 subjek (1,32%) dengan tingkat psychological well-being yang rendah. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subjek dalam penelitian ini memiliki kategori tingkat psychological well-being yang tinggi.

Tabel 2. Kategorisasi Kecerdasan Emosional
	Kategori 
	Pedoman 
	Skor 
	N
	Presentase 

	Tinggi 
	X ≥ (µ + 0,75σ)
	X ≥ 78
	175
	57,95%

	Sedang 
	(µ - 0,75σ) ≤ X < (µ + 0,75σ)
	57 ≤ X < 78
	126
	41,72%

	Rendah 
	X < (µ - 0,75σ)
	X < 57
	1
	0,33%

	
	
	Total 
	302
	100%


Keterangan:

µ
:
Mean atau rerata hipotetik

σ
:
Standar deviasi hipotetik 

X
:
X – Skor subjek

Berdasarkan hasil kategori diatas, diperoleh sebanyak 175 subjek (57,95%) memiliki tingkat kecerdasan emosional yang tinggi, 126 subjek (41,72%) dengan tingkat kecerdasan emosional yang sedang, dan 1 subjek (0,33) dengan tingkat kecerdasan emosional yang rendah. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subjek dalam penelitian ini memiliki tingkat kecerdasan emosional pada kategori yang tinggi.
1. Uji Asumsi


a. Uji Normalitas



Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui semua data dari kedua variabel yang diukur menunjukkan data terdistribusi normal atau tidak. Kaidah untuk uji normalitas yaitu apabila nilai signifikan dari uji Kolmogorov-Smirnov > 0,050 maka sebaran data diasumsikan bahwa terdistibusi normal, sebaliknya jika hasil uji Kolmogorov-Smirnov < 0,050 maka sebaran data diasumsikan bahwa tidak terdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov untuk variabel psychological well-being diperoleh KS-Z = 0,019 (p < 0,050), berarti sebaran data variabel psychological well-being tidak mengikuti sebaran data yang terdistrubusi normal. Selanjutnya, hasil uji Kolmogorov-Smirnov untuk variabel kecerdasan emosionl diperoleh KS-Z = 0,002 (p < 0,050), berarti sebaran data variabel kecerdasan emosional tidak mengikuti sebaran data yang terdistribusi normal.



Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tidak terdistribusi normal karena tidak mengikuti kaidah normalitas yang ada. Namun sehubungan dengan hasil tersebut, apabila jika subjek (N > 30) maka data berdistribusi normal (Hadi, 2017). Dalam penelitian ini subjek penelitian berjumlah 302 (N > 30), maka variabel independent (kecerdasan emosional) dan variabel dependen (psychological well-being) terdistribusi normal, dan dapat dipakai dalam uji selanjutnya.


b. Uji Linearitas


Selanjutnya, uji linearitas dilakukan untuk menguji hubungan antara variabel independen (kecerdasan emosional)  dan variabel dependen (psychological well-being) linear atau tidak. Kaidah untuk uji linearitas adalah jika p < 0,050 maka kedua variabel memiliki hubungan yang linear. Namun sebaliknya, jika nilai signifikan p > 0,050 maka kedua variabel tidak memiliki hubungan linear. Berdasarkan hasil uji lineritas pada variabel kecerdasan emosional dan psychological well-being diperoleh nilai koefisien linear F = 434,688 dengan p = 0,000 (p < 0,050), berarti terdapat hubungan yang linear antara kecerdasan emosional (variabel independen) dengan psychological well-being​ (variabel dependen).
c. Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil uji korelasi antara variabel independen (kecerdasan emosional) dan variabel dependen (psychological well-being), peneliti memperoleh nilai koefisien korelasi (rxy) = 0,745 dengan signifikansi < 0,001 (p < 0,050), yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara kecerdasan emosional dan psychological well-being pada mahasiswa rantau. Semakin tinggi kecerdasan emosional pada mahasiswa rantau maka cenderung tinggi psychological well-being yang dimiliki, sebaliknya semakin rendah kecerdasan emosional pada mahasiswa rantau maka semakin rendah pula psychological well-being yang dimiliki.

Adapun nilai koefisien determinan (R²) sebesar 0,554 yang menunjukkan bahwa variabel kecerdasan emosional memberikan kontribusi sebesar 55,4 % terhadap psychological well-being dan sisanya sebesar  44,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
KESIMPULAN 


Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara kecerdasan emosional dengan psychological well-being pada mahasiswa rantau. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional pada mahasiswa rantau maka semakin tinggi pula psychological well-being yang dimiliki, sebaliknya semakin rendah kecerdasan emsoional pada mahasiswa rantau maka semakin rendah pula psychological well-being yang dimiliki.

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran yaitu bagi subjek penelitian yang memiliki tingkat psychological well-being yang tinggi dan sedang, maka tetap menjaga pengendalian emosi dalam diri sehingga tetap merasakan adanya kemampuan dalam diri yaitu mampu mengenali, mengelola, memotivasi, membina hubungan, serta adanya empati sehingga mencapai tingkat psychological well-being yang tinggi sehingga mampu menerima dan memahami diri sendiri, adanya hubungan yang positif, dan dapat mencapai tujuan hidup yang diinginkan. Selanjutnya bagi subjek dengan tinngkat psychological well-beinng yang rendah diharapkan mampu meningkatkan keterampilan dalam diri dalam mengelola, mengekspresikan, mengenali, dan mengendalikan emosi dalam diri sehingga terciptanya psychological well-being yang baik dalam diri. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mempertimbangkan penelitian terhadap faktor lain yang mempunyai kontribusi yang lebih besar pada psychological well-being, dan melakukan pendampingan dalam pengisian skala sehingga data yang diperoleh meyakinkan dan lebih akurat.
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